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ABSTRAK

Ketika bank syariah pertama kali berkembang di Indonesia maupun di
mancanegara, seringkali dikatakan bank syariah merupakan bank bagi hasil. Hal
ini untuk membedakan dengan bank konvensional yang memakai sistem bunga.
Begitu pun dengan Baitul Mal Wat Tamwil yang sistem operasionalnya sama
seperti bank syariah tapi badan hukumnya berbentuk koperasi. Sebagai sebuah
lembaga keuangan syariah tentunya Baitul Mal Wat Tamwil memakai sistem bagi
hasil pada operasionalnya. Sistem bagi hasil yang diterapkan di Baitul Mal Wat
Tamwil diharapkan mampu menjadi solusi bagi pedagang-pedagang kecil yang
tercekik oleh tingginya bunga yang dikenakan oleh para rentenir di pasar
tradisional. Karena sistem bagi hasil didasarkan kepada keuntungan yang
diperoleh, jadi jumlahnya pun berbeda dari waktu ke waktu tergantung jumlah
keuntungan yang diperoleh, tidak seperti sistem bunga yang jumlah
pembayarannya tetapi dari waktu ke waktu. Akan tetapi segala sesuatu yang
menurut teorinya bagus belum tentu sebagus praktiknya di lapangan. Begitu juga
dengan praktik bagi hasil pada pembiayaan mudarabah di BMT Mitra Artha
Syariah (selanjutnya disebut dengan BMT MAS) yang belum sesuai dengan
kaidah yang berlaku.

Pembiayaan mudarabah adalah pembiayaan yang memuat penyerahan
modal dari pemilik modal (sahibul mal) dalam hal ini adalah pihak BMT kepada
anggota pembiayaan (mudarib) yang dipergunakan dalam suatu usaha
Keuntungan yang didapat dibagi di antara mereka berdua sesuai dengan nisbah
bagi hasil yang disepakati di antara mereka melalui proses tawar menawar.
Karena ini adalah sistem bagi hasil dimana setoran pengembalian (setoran bagi
hasil) dari anggota pembiayaan ke pihak BMT didasarkan pada keuntungan yang
diperoleh, jadi jumlahnya berbeda setiap waktu tergantung fluktuasi keuntungan
yang diperoleh anggota pembiayaan. Berbeda dengan sistem bunga dimana
pembayaran bunga tetap dari waktu ke waktu.

Pada penelitian ini penyusun menggunakan metode penelitian lapangan
(field research) dalam rangka memberikan preskrips yang tepat pada praktik
pembiayaan mudarabah di lapangan. Oleh karena itu teknik sampling dilakukan
dengan observasi langsung dan wawancara agar data yang diperoleh lebih akurat.
Kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan
normatif menggunakan norma-norma hukum Islam.

Dengan langkah-langkah tersebut maka penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa praktik bagi hasil dengan akad pembiayaan mudarabah di
BMT MAS tidak sesuai dengan hukum Islam dikarenakan pembayaran bagi hasil
dari anggota pembiayaan ke pihak BMT tidak didasarkan pada keuntungan yang
diperol eh anggota pembiayaan pada waktu itu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Baitul Mal wa Tamwil (selanjutnya disebut dengan BMT) adalah satu
Lembaga Keuangan Syariah yang memiliki perkembaicg&op pesat pada saat
ini. Secara bahas&aitul Mal berarti rumah uangBaitul Ma/ pada masa Nabi
Muhammad dahulu berfungsi untuk mengumpulkan sgkslimengelola dana
sosial. SedangkaBaitul Tamwilmerupakan lembaga bisnis yang bermotif faba.

Berangkat dari pemahaman bahwasannya BMT merupakganisasi
bisnis dan juga berperan sosial, tapi untuk sdatebhanyakan dari operasional
BMT hanya pada kegiatan bisnis. Sebagai lembagaishisBMT lebih
mengembangkan usahanya pada sektor simpan-pinjaamalusi seperti usaha
perbankan yakni menghimpun dana anggota dan mekgalwa ke sektor
ekonomi yang halal dan menguntungkan. Untuk bad&arhiBMT sendiri ada
dua, yaitu berbentuk koperasi, baik serba usah&)&u simpan-pinjam (KSP).

Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwasaaaigan menjalankan
usahanya, BMT menghimpun dana anggota dan mengaloyla kembali kepada
anggota dalam bentuk pembiayaan. Ada berbagai masanuk pembiayaan,
namun pada penelitian ini, penulis hanya akan niengémbiayaan yang

berdasarkan atas prinsip kerja saparthership.

! Muhammad Ridwarlylanajemen Baitul Maal Wa Tamw{lYogyakarta: Ul Pres.
2004),him.21



Untuk saat ini, jumlah BMT di Indonesia diperkisaksudah lebih dari 3
ribu. Dampak kehadiran BMT sangat dirasakan olettagang-pedagang kecil
yang tersebar di pasar-pasar tradisional. Karejak $ghirnya konsep ekonomi
syariah sampai belum munculnya BMT-BMT di Indonesimanfaat akan
kemudahan bertransaksi secara ekonomi syariahigprafihya dirasakan oleh
kaum-kaum menengah keatas. Karena dari bank-baakiaBy sendiri pada
praktiknya belum bisa menyentuh pedagang-pedagant) ¥ang ada di pasar-
pasar tradisional, karena memang bank-bank bemipesda sektor makro bukan
mikro. Dan bank syariah juga tidak akan mau memkrexdit dengan skala yang
kecil. Maka demikian, BMT lah yang menjadi solusigb pedagang-pedagang
kecil yang butuh akan modal usaha dengan mekarpeménjaman yang mudah
dan sesuai dengan asas-asas syariah. Karena dippasa tradisional sendiri
banyak ditemukan rentenir-rentenir yang memberipanpaman lunak dengan
mekanisme peminjaman yang mudah tapi dengan buaga gukup tinggi dan
pada akhirnya akan menyusahkan pedagang-pedageihgikeendiri.

Kemudahan dalam peminjaman modal dan memakaiiprivesgi hasil
pada keuntungan yang diperoleh dari modal yangqjdiikan BMT merupakan
salah satu dampak riil yang dirasakan oleh pedapadggang kecil akan
kehadiran BMT. Karena selama ini masalah yang @ipiadleh kaum menengah
kebawah tersebut adalah sulitnya untuk mencariapian lunak dan sistem
ekonomi yang berbasis bunga yang nantinya akan tiemgedagang-pedagang

kecil ini.



Penjelasan di atas merupakan kondisi ideal daiiniga ribuan-ribuan
BMT di Indonesia saat ini. Karena pada dasarnyaktidda sesuatu yang
sempurna. Seperti yang sudah dijelaskan di atawéb#klebihan serta manfaat
kehadiran BMT yang dirasakan oleh pedagang-pedagaci)y tapi di sisi lain
masih ada hal-hal yang menjadi kendala bagi perkegdn BMT dan hal-hal
yang pada praktiknya belum sesuai dengan konsapsgrarusnya.

Salah satu BMT yang sedang berkembang untuk wilXyajyakarta saat
ini adalah BMT Mitra Artha Syriah (selanjutnya diselBMT MAS). BMT ini
berbentuk koperasi serba usaha (KSU), karena seh@mberikan pinjaman
modal usaha bagi nasabahnya, BMT ini juga memboket luntuk pembayaran
rekening listrik, telpon air dan lain lain. Pinjamanodal dari nasabah ke BMT
berbentuk pembiayaan, pembiayaan adalah kegaiataregian dana atau modal
kepada masyarakat. Pada BMT ini ada dua jenis @smbin yaitu pembiayaan
musyarakah dan mudarabah. Tapi pada penelitiapeniliti hanya meneliti pada
pembiayaan mudarabasaja.

Mudarabah merupakan suatu bentuk kontrak yang mana satu pihak
berperan sebagai pemilik modakkibul mal) dalam hal ini adalah pihak BMT
dan menyediakan modalnya 100% untuk dikelola olehpedaksana usaha
(mudarib) dalam hal ini adalah nasabah BMMudarabah merupakan salah satu

ciri khas dari ekonomi Islam, yang lebih menged&parhubungan kerjasama di

> Mudarabah disebut juga dengapirad ataumugaradah. Mudharabah adalah istilah yang
digunakan di Irak, sedangkan istilairad digunakan oleh masyarakat Hijaz.

% Adiwarman Azwar Karim,Bank Islam Analisi Figh dan Keuanggdakarta : Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 208.



antara dua pihak atau lebih serta memakai prinagi basil dari usaha yang
dijalankan oleh para pihak tersebut, dalam haBMil dengan nasababh.

Pada praktik pembiayaan mudarabah di BMT MAS idég beberapa hal-
hal yang terjadi yang tidak sesuai konsep mudarghaf) sebagaimana mestinya.
Salah satu contoh adalah pada penentuan nisbah Haagi antara anggota
pembiayaan dengan pihak BMT, menurut teori yang t&ea@ang mudarabah
penentuan nisbah bagi hasil merupakan kesepakataraakedua belah bihak
yang akan melakukan akad mudarabah. Artinya di ai@ sebuah negosiasi
antara kedua belah pihak untuk menetapkan nisbgh Hasilnya. Tapi pada
praktiknya di BMT ini, pihak BMT tidak menegosiaaik dengan nasabah tentang
nisbah bagi hasilnya, akan tetapi nisbah bagi lt#sil pihak BMT sudah baku
seperti 60:40, 70:30 dan lain sebagainya.

Kemudian dalam akad pembiayaan mudarabah antara MRS dengan
anggota pembiayaan disebutkan adanya jangka waktbiggaan, misalnya 6
bulan, 12 bulan dan seterusnya. Padahal dalamrakddrabah tidak boleh berisi
syarat yang menetapkan jangka waktu tertentu baggdi. Syarat semacam ini
dapat membuat kontrak tersebut batal, demikian ménkalangan Mazhab
Maliki dan Syafi'i?

Seperti yang kita ketahui bahwasannya mudarabalupakan kontrak
kerjasama antara investor dengan pengusaha. Invdatam hal ini sebagai
pemilik modal gahibul mal) sedangkan pengusaha sebagai pengelola modal

(mudarib), merupakan suatu pola kerjasama bisnis yang bégestor tugasnya

* Abdulla Saeedylenyoal Bank Syarighalih bahasa : Arif Maftuhin (Jakarta :
Paramadina, 2004), him. 80.



hanya mengawasi kemana saja modalnya dikelola oligusaha dan si
pengusaha harus mengelola dana yang telah dibevlkhninvestor berdasarkan
aturan-aturan yang tertuang dalam kontrak atau. &kamhbagian keuntungan dari
usaha yang dijalankan oleh si pengusaha berdasarishah bagi hasilnya
sedangkan resiko kerugian dibebankan kepada investcara finansial dan
kepada pengusaha atas jerih payahnya selama nmisajalasaha.

Investor memang harus mengawasi pengusaha sepéhaniangsung ke
lapangan dan si pengusaha harus memiliki laporaarigan yang jelas atas usaha
yang dijalankan. Dengan hal ini, maka resiko kemugimungkin bisa
diminimalisir serta hasil usaha dari pengusaha jeds apakah untung atau rugi
karena memang berada di bawah pantauan investdaplaran keuangannya pun
jelas.

Tapi pada kenyataannya di BMT ini, setelah anggpe&mbiayaan
mendapatkan modal dari pihak BMT, anggota pembiayda@an menyetor bagi
hasilnya per hari berdasarkan nisbah bagi hasi) yhtetapkan oleh BMT, akan
tetapi peran BMT yang seharusnya mengawasi usalypt@ngembiayaan kurang
tampak. Begitupun dengan anggota pembiayaan yalad tmemiliki laporan
keuangan yang jelas bagaimana keadaan usaha yaalgrinapakah rugi atau
berlaba. Maka implikasi dari hal ini adalah si fedatetap membayar bagi hasil
dengan jumlah yang sama sebagaimana dengan nistmahhéisil yang telah
ditetapkan. Padahal dalam konsep mudarabah, bagji dalasarkan atas
keuntungan yang diperoleh begitupun dengan kerugiadi bisa dikatakan

bahwasannya bagi hasil atau bagi kerugian antara BMB dengan anggota



pembiayaannya tidak didasarkan atas keuntungarkatagian yang didapat oleh
nasabah. Karena memang seharusnya besar-kecilmjahjbagi nominal bagi

hasil tergantung pada fluktuasi keuntungan yangrdiph oleh si nasabah. Hal
tersebut disebabkan oleh tidak adanya pengawasgsulag dari BMT terhadap
usaha yang dijalankan oleh nasabah, dan juga sibahsjuga tidak memiliki

perhitungan laporan keuangan yang jelas apakalaogamugi atau untung.

Bisa saja hal ini bisa dikaitkan dengan garar, hk@rmmemang tidak ada
kejelasan bagi hasil dari keuntungan yang diperoleh nasabah ataupun bagi
kerugian dari kerugian yang didapatkan. Bagi hgailg disetorkan nasabah ke
BMT MAS per hari jumlahnya sama dan tidak didasaas fluktuasi keuntungan
yang diperoleh oleh nasabah itu sendiri, karenaases/ang di dalamnya terdapat
unsur garar diharamkan dalam Islam. Hal ini jugantyglikasi pada citra lembaga
keuangan syariah atau khususnya BMT itu sendiri.

Mencermati paparan di atas, hal inilah yang mentpqenyusun untuk
meneliti lebih lanjutnya dalam suatu karya ilmiabrbdentuk skripsi. Karena
sangat disayangkan apabila dengan pertumbuhanlpeszga keuangan Syariah
saat ini, justru dalam praktiknya masih belum mamhéketentua-ketentuan yang

ada menurut syarak.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusaalaimyang akan

diteliti adalah :



1. Bagaimana praktik akad pembiayaan mudarabah ydaksdnakan di
BMT Mitra Artha Syariah?
2. Bagaimana praktik bagi hasil dengan pembiayaan rabdh di BMT

Mitra Artha Syariah pada tahun 2011 menurut hukdemm®

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menjelaskan bagaimana praktik akad pembiayaan
mudarabafdi BMT MAS.
b. Untuk menjelaskan apakah praktik bagi hasil padabpeyaan
mudarabatdi BMT MAS sudah sesuai dengan hukum islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademis, memberikan sumbangsih penelitiadikep
khasanah keilmuan islam dalam masalah praktik pagil pada
praktik pembiayaan mudarabdhBMT MAS.
b. Secara praktis, memberikan masukan kapada pihak-pyang
terlibat dalam pembiayaan mudarabalupaya melaksanakan

praktik bagi hasil sesuai dengan hukum Islam.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dilakukan untuk melihat hasil péaaliterdahulu yang
mempunyai kesamaan dalam topik pembahasan. Sqtelayjusun melakukan

telaah pustaka ada beberapa beberapa penelitiafitpen terdahulu yang



mengkaji tentang topik yang sama dengan penelifiang penyusun teliti
sekarang ini. Penelitian-penelitian terdahulu temséanya mempunyai kesamaan
pada topik saja yaitu pada pembiayaan mudarababh.

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang membab@i& yang sama
yaitu:

Skripsi yang ditulis oleh Subroto pada tahun 2083gyberjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Penghitungan Nisbah Bagi Hasiilifayaan Mudarabah
Di BMT Bina lhsanul Fikri Yogyakart&” ,yang membahas tentang masalah-
masalah yang dihadapi pihak BMT dalam pembiayaasanalah.

Begitu juga skripsi yang ditulis oleh Sutardi tah2@05 yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mudarabah Di BMT Bihaanul Fikri Cab.
Gedongkuning (Studi Kasus Bulan Januari-Desember)2)0¢ang membahas
tentang bagi hasil yang diterima oleh pihak BMTi desar dari bunga di bank
konvensional. Sutardi membandingkan bila si nasabaiminjam modal dengan
jumlah yang sama di BMT dan di bank konvensionamimal bagi hasil yang
didapatkan oleh pihak BMT lebih besar daripada mairfbunga yang didapatakan
oleh bank konvensional.

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Siti Halimah tah2005 yang berjudul

“Tinjauan Fikih Muamalat Terhadap Mudarabah PadalB®irya Parama Arta

® Subroto,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penghitungan Nisbabi Biasil
Pembiayaan Mudharabah Di BMT Bina Ihsanul Fikri Yakartg Skripsi Sarjana S1 Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

® Sutardi,Tinjauan Hukum Islam Terhadap Mudharabah Di BMTaBinsanul Fikri Cab.
Gedongkuning (Studi Kasus Bulan Januari-Desemb84R&kripsi Sarjana S1 Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogo Yogyakaftidak membahas bagi
hasil secara khusus tapi lebih menitikberatkan #agaminan dalam pembiayaan
mudarabah. Secara konsep fikituamalat tidak ada jaminan pada pembiayaan
mudarabahtapi dalam praktiknya nasabah justru bertindak prestasi. Maka
itulah pihak BMT menerapakan jaminan pada pembiayaadarabahnya.
Berdasarkan telaah penyusun terhadap karya-karjahildi atas belum
ada penelitian yang sama dengan penelitian yang pkayusun teliti saat ini,
yaitu penelitian di BMT Mitra Artha Syariah yangfakuskan pada praktik bagi

hasil yang tidak sesuai dengan norma-norma huklamls

E. Kerangka Teoretik

Secara teoritis tidak ada yang membantah bahwaegoglsonomi adalah
bagus. Namun, sesuatu yang secara teoritis bagiak selalu berbanding lurus
pada praktiknya. Keadaan di lapangan kadang haeansbmat konsep yang sudah
ideal harus berkompromi dengan realitas yang adhinHjuga berimplikasi pada
imagelembaga-lembaga keuangan syariah, karena padtkpsakada beberapa
yang menyimpang dari teori yang seharusnya. Tidalki dari kalangan awam
yang menilai bahwa lembaga-lembaga keuangan syaaalh ini tidak ada
bedanya dengan lembaga-lembaga konvensional yatah dama berkembang.
Pendapat golongan ini bisa saja diterima karengeharenilainya dari luar saja.

Mengenai pengertian mudarabah, di antara ulamh feyjadi perbedaan

pendapat salah satunya adalah pemilik harta (moaahyerahkan modal kepada

7 Siti Halimah, Tinjauan Figh Muamalat Terhadap Mudharabah Pada BMgiirya
Parama Arta Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogogyakarta Skripsi Sarjana S1
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyaka2@)5.
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pengusaha untuk berdagang dengan modal tersebutlada dibagi di antara
keduanya berdasarkan persyaratan yang disepakatbilAgerjadi kerugian, hal
itu ditanggung oleh pemilik modalKerugian pengusaha hanyalah dari jerih
payahnya selama bekerja yang tidak akan mendapatketan apa-apa jika rugi.
Pembahasan tentang mudarabah masuk dalam kategornhmuamalat.
Adapun secara prinsipnya hukum muamalat adalatgaebarikut:
1. Pada dasarnya semua bentuk muamalat adalah baebalk yang
ditentukan lain oleh al-Qur'an dan Hadis.
2. Muamalat dilakukan atas dasar sukarela tanpa menggnunsur-
unsur paksaan.
3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan mengldanmanfaat
dan menghindari mudarat dalam kehidupan bermasyiarak
4. Muamalat dilakukan dengan memelihara nilai keadilaenghindari
unsur-unsur penganiayaan dan pengambilan kesempdadam
kesempitar.

Kebolehan melakukan muamalat juga dinyatakan dala@ur’an:
10 ' 2 ro o, -
ceeepS) O Sl | g2l () s aule
Perdebatan antara bunga dan riba yang terjadi $esaph ini semakin

memperkuat adanya anggapan tentang identifikasid#m bunga terutama bunga

® Adiwarman A. KarimBank Islam Analisis Fikih dan Keuanggdakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 207.

® Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalg¥ogayakarta:Ull Press.2000),
him.11-12.

1 Al-Bagarah (2):198.
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pada modal pinjaman. Sebagian ada yang mengangdapabbunga pinjaman
identik dengan riba karena di dalam bunga pinjateesebut terdapat unsur-unsur
yang terdapat dalam riba yaitu:

1. Berasal dari kelebihan pokok pinjaman

2. Jumlah kelebihan disyaratkan terlebih dahulu sebétansaksi selesai

dilakukan.

3. Kelebihan tersebut diperhitungkan sesuai dengajapgrpendeknya

jangka waktu perjanjiah.

Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sidtanga, Islam
memperkenalkan prinsip- prinsip muamalah yang difdasikan dalam suatu
lembaga keuangan Islam atau bank syari'ah. Bank'ayayang pertama lahir
sebagai solusi atas problematika yang dihadapi Ustam atas permasalahan
bunga bank atau riba. Dengan demikian keinginan usiam Indonesia yang
ingin melepaskan diri dari persoalan riba telah dagat dengan lahirnya bank
syari'ah*?

Bank syari’ah adalah bank yang beroperasi dengkak tmengandalkan
pada perangkat bunga. Bank syari'ah menerapkaansifiagi hasil terhadap
simpanan maupun pembiayaan, investasi dan modal ker

Perbedaan antara bunga dan sistem bagi hasil ddjpett pada yabel

berikut ini:

1 Moh. zuhri,Riba dalam Al-Qur'an dan Masalah Perbankddakarta: Grafindo
Persada,1996), him. 94.

2 Muhammad].embaga-Lembaga Keuangan Umat Kontempdr&¥iogyakarta:Ull
Press, 2000) him. 163.
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Tabel 1.1

Perbedaan Bunga dan Bagi Hasll

No. Bunga Bagi Hasil

1. | Penentuan nominal bunga dibu&@enentuan besarnya nisbah bagi hasil
pada waktu akad dengan asumgdibuat pada waktu akad dengan
selalu untung berpedoman

2. | Nilai prosentase didasarkan padgesarnya rasio bagi hasil berdasarkan
jumlah  nominal modal yangpada jumlah keuntungan yang
dipinjamkan. diperoleh

3. | Pembayaran bunga secara (flBagi hasil bergantung pada
(tetap) seperti yang dijanjikan tanpkeuntungan proyek yang dijalankan.
pertimbangan unutng rugi dardika rugi kerugian akan dibagi
proyek yang dijalankan bersama oleh kedua pihak yang
bersangkutan

4. | Jumlah pembayaran bunga tic| Jumlah pembagian laba mening
meningkat sekalipun jumlahsesuai dengan peningkatan jumjah
keuntungan berlipat ganda pendapatan

5. | Eksistensi bunga diragukan ol| Tidak ada yang  meraguki
semua agama termasuk Islam keabsahan bagi hasil

Kerjasama fartnership merupakan karakter atau ciri khas dari ekonomi
Islam yang perlu dilakukan dalam rangka melakukamdgstribusian pendapatan
sehingga mampu memeratakan kesejahteraan sosial ma@mbangun
kebersamaan. Oleh karena itu perlu adanya transpaobeh pihak-pihak yang
terlibat dalam kepentingan bisnis ini. Begitu judengan usaha yang berbasis
kemitraan. Hal ini dilakukan karena pengeluaran pamdapatan yang masuk ke
dalam akun-akun usaha bukan untuk kepentingan dirimeamun untuk
kepentingan usaha kemitraan terséBuSelain itu, transparansi juga sangat
berpengaruh terhadap pembagian hasil pendapatamaspooporsional antara

sahibul mal dan mudarib. Karena keuntungan yang dibagi harus keuntungan yang

3 Muhammad Teknik Perhitungan Bagi Hasi{Yogyakarta:UIl Press, 2001), him. 1.
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bersih dari hasil usaha penyertaan kedua pihak.'* Tidak ada pembagian hasil
sampai semua kerugian telah ditutup dan modal sahibul mal telah dibayar
kembali.

Mudarabah pada dasarnya adalah kerjasama untukapegnkeuntungan
dengan komponen dasar penggabungan kerja dan nbedain kasus yang usaha
mudarib tidak menghasilkan laba sama sekali, resihibul mal adalah
kehilangan sebagian atau seluruh modalnya, semaerngsaiko mudarib adalah
tidak mendapatkan upah atas kerja dan usahanya.

Mudarabah harus menetapkan nisbah bagi hasil bagjingrmasing pihak
yang berupa rasio (nisbah) bukan jumlah tertentdardasistem bagi hasil ini,
pihak-pihak yang terlibat didalamnya harus melakukansparansi dan kemitraan
secara baik dan ideal.

Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepaka&@sing-masing
pihak yang berakad. Jadi, angka besaran nisbamunicul sebagai hasil tawar
antarasahibul mal dan mudarib. Dengan demikian, angka nisbah ini bervariasi,
bisa 50:50 (dibaca 50 berbanding 50), 60:40, 7da&0 seterusnya. Namun para
ahli figih sepakat bahwa nisbah 100:0(dibaca 100bawling nol) tidak
diperbolehkart®

Dengan kaidah-kaidah yang telah dikemukakan di, giasyusun akan

mengupas permasalahan- permasalahan pada sistemhdmsiy pembiayaan

14 M. Nejatullah SiddigiKkemitraan Usaha dan Bagi Hasil Dalam Hukum Is|aatih
bahasa: Fakhriyah Mumtihani, (Jakarta: Dana Baktn® Yasa, 1996), him.13.

15 Ibid., him.206-2009.
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mudarabah di BMT MAS. Sehingga nantinya ada kegeladari kekeliruan yang

selama ini dilakukan.

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengemjaesuatu secara
sistematis, dan metodologi adalah ilmu pengetalysgary mempelajari proses
berfikir, analisa berfikir serta mengambil kesimgrulyang tepat dalam suatu
penlitian®®

Dengan demikian, dalam penulisan ini juga digunaketode tertentu
yang sesuai dengan pokok masalah dengan pokok ahagahg dibahas serta
agar dapat menghasilkan data-data yang bias didawmkttebenarannya. Adapun
metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah:

1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun mengguna&ais penelitian
lapangan fleld research, data yang diperoleh berasal dari hasil pengamata
pelaksanaan objek penelitian di BMT MAS.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah perspektif, hal ini akibkan dalam rangka
menganalisis praktik pembiayaan mudarabah dariaksid praktik bagi hasilnya
yang kemudian dianalisis menggunakan sudut panlakgmn Islam.

3. Pendekatan Masalah

'8 Soerjono Soekant®enelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkaakarta: Raja
Grafindo Persada. 2001), him. 3.
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Pendekatan masalah yang dipakai adalah pendekartaatif. Pendekatan
normatif adalah pendekatan dengan cara meneliél&siryuridis antara norma-
norma hukum Islam dan pelaksanaan yang menyangktarg objek penelitian
dengan kaidah fikih yang berlaku.

4. Sumber Data

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsun@®IiT MAS
baik itu pihak pengelola, karyawan ataupun nasateih BMT
tersebut.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari d@xidokumen,
baik berupa literatur, surat akad dan sumber pamdukinnya.

5. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah penelitian lapangaakanpengumpulan data
akan dilakukan dengan cara:

a. Interview, yaitu percakapan dengan maksud terténtDalam
hal ini responden berasal dari pihak pengelola BWAS dan
anggota pembiayaan mudarababh.

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperalah
dokumen-dokumen. Dalam hal ini adalah dokumentasi
perjanjian akad pembiayaan mudarabah di BMT Mitréhar

Syariah.

7 Lexy, J. Moeleongyletodologi Penelitian KualitatifEdisi Revisi, (Bandung: Raja
Resdakarya. 2007), him. 174.
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c. Kepustakaan, yaitu menelaah buku-buku yang relelesmgan
permasalahan yang penyusun teliti.

6. Populasi dan Sample

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit yariecicinya diduga®®
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalaggmta BMT Mitra Artha
Syariah yang melakukan pembiayaan mudarabah. Dag geenjadi sample
adalah beberapa orang saja dari pihak-pihak yarigkoiean akad pembiayaan
mudarabah tersebut,seperti Manajer dan anggotaiggaam mudarabah.

7. Analisis Data

Setelah data terkumpul yang diperoleh dari lapanganyusun bertitik
tolak pada kerangka berfikir deduktif, yaitu bereaitgdari norma yang ada yaitu
pada teori mudarabah,kemudian melihat dan menif@kah praktik akad
mudarabah yang ada di BMT MAS telah sesuai dengami-teori akad

mudarabah

G. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberi gambaran secara umum dan memgah dalam
pembahasan agar sistematis, maka penyusun akan uso@nysistematika
pembahasan sebagai berikut:

Pada bab pertama merupakan pendahuluan yang ns&ajeldatar
belakang masalah, pokok permasalahan, tujuan dgun&an penelitian, telaah

pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dstermatika pembahasan.

'8 Sugiyono Metode Penelitian BisnigBandung:CV. Alfabeta. 2003), him.74
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Selanjutnya pada bab kedua menjelaskan secara upambiayaan
mudarabah. Mulai dari pengertian mudarabah, das&urhnya, dan kaidah-
kaidah yang berhubungan dengan mudarabah, dannjeggelaskan bagi hasil
secara teori. Hal ini dilakukan untuk menjelaskamlebéth dahulu topik
pembicaraan agar pada pembahasan lebih lanjudipahami.

Pada bab ketiga membahas tentang gambaran umuknparjelitian yang
meliputi praktik mudarabah di BMT Mitra Artha SydriaPraktik mudarabati
BMT Mitra Artha Syariah nantinya juga meliputi prikibagi hasilnya.

Kemudian pada bab keempat berisi tentang analesidasarkan hukum
Islam terhadap praktik mudarabah secara umum, detilpbagi hasilnya secara
khusus. Penyusun menggunakan metode komparatik uneinganalisa maslah
ini. Tentunya dengan membandingkan praktik yangkdikan pihak BMT Mitra
Artha Syariah dengan teori yang ada. Kemudian panyguga akan membahas
tentang faktor-faktor yang menyebabkan mengapaagsaiahan ini bisa terjadi.

Pada bab kelima adalah penutup yang meliputi kadampdan saran-
saran. Pada bab terakhir ini juga berisi jawabas ptrmasalahan pada bab

pertama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah penyusun melakukan penelitian dan menganalisis tentang praktik
akad pembiayaan mudarabah di BMT MAS terutama yang berkaitan dengan
pel aksanaan akad serta praktik bagi hasilnya maka dapat ditarik kesimpulan:

1. Bahwa praktik akad pembiayaan mudarabah di BMT MAS dapat
disimpulkan sebagai berikut:

a Calon anggota pembiayaan harus memenuhi syarat yang ditetapkan
oleh pihak BMT MAS serta melalui beberapa prosedur terlebih dahulu.

b. Kemudian anggota pembiayaan melewati proses pembentukan akad
yang mana hal tersebut termasuk kepada pengajuan permohonan
pembiayaan, penentun nisbah, dan survei 1apangan oleh pihak BMT.

c. Yang terakhir adalah pembentukan akad itu sendiri, yang mana kedua
belah pihak menandatangani surat akad.

2. Adapun mengenai praktik bagi hasil di BMT MAS tidak sesuai dengan
hukum Isam, karena ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan kaidah
bagi hasil yang sebagaimana mestinya.

a. Pada penetuan nisbah bagi hasil tidak adanya tawar menawar antara
pihak BMT MAS dengan anggota pembiayaan mengenai besaran
nisbah bagi hasil, karena nisbah bagi hasil sudah ada nilai bakunya dari
pihak BMT MASyaitu sesuai dengan jumlah pembiayaan yang

diinginkan. Hal tersebut melanggar asas-asas akad yaitu kebebasan

70
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dalam berakad. Kebebasan di sini maksudnya kebebasan
menyampaikan kehendak anggota pembiyaan mudarabah dalam
menentukan besaran nisbah bagi hasilnya. Maka praktik akad
pembiayaan mudarabah batal secara hukum Islam.

b. Bagi hasil seharusnya didasarkan kepada keuntungan yang diperoleh
anggota pembiayaan dan besaran bagi hasilnya pun selalu berubah-
ubah setiap waktu tergantung fluktuasi keuntungan yang diperoleh
anggota pembiayaan. Tapi pada praktiknya jumlah bagi hasil yang di
bagi antara kedua pihak tidak didasarkan kepada keuntungan yang
diperoleh oleh anggota pembiayaan dan tetap sama jumlahnya dari
waktu ke waktu, walaupun terjadi fluktuasi keuntungan yang diperoleh
oleh anggota pembiayaan bahkan bisa sgja terjadi kerugian. Maka
praktik bagi hasil pembiayaan mudarabah di BMT MAS juga batal

secara hukum Islam.

B. Saran-saran
1. Setiap anggota pembiayaan seharusnya memiliki laporan keuangan yang
akuntabilitas sehingga jumlah keuntungan atau kerugian dari usahanya
pun jelas.
2. Peran BMT MAS sebagai mitra bisnis lebih ditingkatkan lagi dalam hal
mengawasi dan membina para anggota pembiayaannya agar lebih

optimal dalam usahanya
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LAMPIRAN



10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN MANAJER BMT MITRA
ARTHA SYARI'AH

Bagaimana struktur kepengurusan BMT Mitra Artha Syariah?

Apa sgja produk-produk BMT Mitra Artha Syariah?

Bagaimana prosedur untuk bisa menjadi anggota pembiayaan mudarabah di BMT
Mitra Artha Syariah?

Berapakah jumlah anggota yang mengambil pembiayaan mudarabah di BMT Mitra
Artha Syariah?

Bagaimana proses akad pembiayaan akad mudarabah?

Apakah ada studi kelayakan bagi cal on anggota pembiayaan mudarabah?

Berapa jangka waktu untuk pembiayaan mudarabah?

Bagaimana caraBMT Mitra Artha Syariah menetukan nisbah bagi hasil dengan
anggota pembiayaan?

Bagai mana mekanisme setoran bagi hasil pembiayaan mudarabah(per bulan, per
minggu)?

Apakah ada pengawasan yang dilakukan oleh BMT Mitra Artha Syariah terhadap
usaha yang dilakukan oleh anggota pembiayaan mudarabah?

Apakah ada laporan keuangan dari anggota pembiayaan mudarabah terkait dengan

kondis keuangan usahanya?

mengalami kerugian?

Apayang dilakukan BMT Mitra Artha Syariah ketika anggoota pembiayaan bagi hasil



Jawaban

Responden 1

1. Ketua, sekretaris dan bendahara

2. Penghimpunan Dana : simpanan wadi’ah, simpanan bekartan simpanan
pendidikan
Pembiayaan : pembiayaan musyarakah,pembiayaan mudardba pembiayaan
murabahah

3. Mendafatar dengan Rp. 21.000,00 untuk menjadi catggota. Untuk menjadi
anggota harus membayar simapanan pokok Rp. 1.000@Kemudian mengisi
formulir permohonan dengan KTP yang berdomosili diskvbgayakarta dan
Kabupaten Sleman

4. Sekitar 10-15 anggota

5. Pertama menentukan nisbah, survei, rapat komite dad ak



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ANGGOTA BMT MITRA
ARTHA SYARIAH

. Apakah Bapak/Ibu melakukan pembiayaan bagi hagMIT Mitra Artha Syari’ah?

. Apa jaminan yang dipakai? Berapa jangka waktunya?

. Bagaimanakah cara penentuan nisbah bagi hasibgpiteak BMT MAS dengan
anggota pembiayaan?

. Pernahkan petugas BMT MAS mengawasi usaha yang Bapa&lankan?

. Dari usaha yang Bapak/Ibu jalankan, apakah perratgadami kerugian?

. Lalu bagaimana tanggapan dari BMT MAS

. Apakah Bapak/Ibu punya laporan keuangan tentarigaugang Bapak/Ibu jalankan?

. Manfaat apa yang Bapak/Ibu dengan mengambil pembéraynudarabah di BMT

MAS?



Jawaban

Responden 1

1 lya

2. BPKB

3. Jumlah bagi hasil sudah dari BMT

4. Sesekali

5. Pasang surut tergantung harga kulakan

6. Kalau paslagi rugi saya tidak memberikan bagi hasil
7. Laporan sederhana atau buku catatan kecil

8. Lebih mudah mendapatkan pembiayaan karena syarat mudah

Responden 2



LAMPIRAN TERJEMAHAN

No | Halaman | Nomor Terjemahan
Footnote

1 10 10 Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.

2 18 1 Perikatan antara ijab dan kabul secara yang dibenarkan syarak,
yang menetapkan keridhaan kedua belah pihak.

3 20 4 Wahai orang-orang beriman penuhilah akad-akad (perjanjian-
perjanjian).

4 20 5 Dan penuhilah janji,sesungguhnyajanji itu akan dimintakan
pertanggungjawabannya.

5 28 19 Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah.

6 28 20 Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.

7 28 21 Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual beli yang
ditangguhkan, melakukan giradh (memberi modal kepada orang
lain) dan yang mencampurkan gandum dengan jelas untuk
keluraga bukan untuk diperjualbelikan.

8 69 14 Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu

sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecudli
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh
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(2] Atas pe(cnggarcn tersebut, maka: thok Kedua har ' rﬁélbhcsi semua 1Unggckah' '

Keduag,jika femycio mcsrh kurang, rﬁako Pihak Kedua hcrus menufupl kekurongan
tersebut.

Mon Y ékcd ini d‘ﬁondcn‘ongcm
Kedua.

Pihak Pefama 2 Pihak Kedua
(Fajor Astuti, 5.51) i q
) ) e

Saksi-saksi yang bertanggung jawab :
1. Saksi Pihak Pertama

-
----------- Wesevssvoacrvncosssnacves

2. Saksi Pihak Kedua D F eesrersasesaneenasasons R —

...................................................................



PASALS
KESEPAKATAN PEMBAYARAN
Kedua belah pihak bersepakat bahwa akad perjanjion: m: terikat pado ketentuan dan
syarat-syarat sebagai berikut :
{1} Pembiayaan tersebut benar-benar hanya dlgunekcn untuk menombah modal usaha
untuk Pihak Kedua.
Pengembalian pinjaman pada Pasal 2 oleh Pihak Kedua kepadc Pihak Pertama akan
dilakukan dengan cara diangsur selama 50 Hanl dengan ketetentuan:
Angsvuran Pokok :
Angsvuran Bagi Hasil
Simpanan Cadangan
Biaya Administrasi
Jumiah B
‘Wakiu:Jatuh Tempo tanggal : i kad ini ditandatangani don wakiu
toleranst untuk pelunasan: pembuyarv nsampai igal .

]

wou-w

‘PASAL 4
- JAMINAN
Dalam hal Pihak Pertama ﬁdckﬂmf serfo —dolom manai
menjamin tidak adanya penyxmpa :
memberikan/menyerahkan j ;ammn kepada Pihck Pexf 33
bawah ini: co i

n usaha bersama, maka guna
maka Pihak Kedua dengan ini
sebagaimana tersebut di

Simpanan Wajib Pembiayaan tidak bisa diambi jika Pitak kedua masih mempuhyai
kewaijiban terhadap Pihak Pertama dan boleh digunckan untuk menutupi kekurangan

PASALS
DENDA ATAS KETERLAMBATAN PE L
{1) Pihak Kedua sepakat dikenai administrasi keterlambatan apabila dalam pembayaran
angsuran fidak tepat waktu / mundur dari ’ronggci toleransi dari jadwal pembayaran
yang telah disepakati. 5
(2} Besamya administrasi keterlambatan disetiap | ambatan dikenai biaya
penagihan,untuk pembayaran angsuran dengan cara harian yaitu setangah dari
bdlen/cash back jika keterlambatan 1 bulan dari tanggal jotuh tempo dan balen/cash
back tidak akan diberikan jika keteflambataniebih dari 2 bulan dari tanggal jatuh
tempo yang ditentukan. ) G
{3) Hasil penarikan denda tersebut diserahkan ke BARFUL MAL KSU BMT Mitra Artha Syari’ah
untuk kegiatan sosiial, serta kegiatan lain yang tidak mengandung keuntungan materi.

PASALS
: CIDERA JANJI -
(1) Pihak Kedua telah melanggar janji akad ini bila terbukti Pihak Kedua telah melakukan
salah satu atau lebih perbuatan-perbuatan berikut ini :
a. Memindahtangankan barang yang menjadi jémincn obyek transaksi sebelum
kewdgijiban Pihak Kedua lunas
b. Terjadi kemunduran angsuron sampai 2 bulan -



KOPERAS] SERBA USAHA (KSU)
' BMT MITRA ARTHA SYARI'AH
Kantor Pusat : Jalan Pondok Raya; Condongcatur, Depok, Sleman (0274-884337)
Kantor Cabang: Jalan Glugahsuri No.3 Umbulhorjo. Yogyakufa (0274-7882644)

AKAD MUDARABAH
Bismillahirahmanimdhim

“Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad/perjanjian itu” [QS.A-Maidah:1)

Dengan memohon petunjuk dan rdha-Allah SWT, podo hcm mi

yang bertanda tangan di bawah ini: &
1. Fajar Astuti, $.Si. Manager KSU BMT Miira Artha Syc' ' fyagg berkantor di JI.. Pondok

Raya, Condong Catur, Depok, Sleman. Selamjutnya: disebut PIHAK PERTAMA.

tanggal -

2. Nama %
Tempat/Tgl Lahir :
No. identitas
Alamat Z
No Telefon b
Usaha 3
Selan;ufnyc d‘tsebuf PIHAK KEDUA

Berdcsorkon hckhot dl atas Pcrc Pthk bersepokcﬁ unfuk mengadakon Akad Pembxcyoan
Mudcrcboh dengon ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut :
PASAL 1
Pengertian

(1) Mudarabah adalah akad kerjasama antara Para Pihak dalom membiayai usaha
dengan keun’rungan maupun risiko kerugian atas proyek tersebut akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan yang ditetapkan.

{2) Pembiayaan adalah plafon dana yang yang disediakan Pihak Pertama yang akan
digunakan untuk usaha Pihak Kedua.

(3] Proyek / Usaha adalah kegiatan yang d'!aksamkan oleh Pihak Kedua yang seluruh
dananya dibiayai oleh Pihak Pertama untuk menghasilkan barang/jasa yang
diperkenankan secara syariah.syar’ah adalahhukum Islamyang bersumber dari Al-
Qur’'an dan Al-Hadis

{4} Bagi Hasil adalah pembagian pendapatan yd_ng;:dlsepokch Para Pihak yang dibagikan
sesuai dengan perhitungan yang disepakati bersama.

PASAL2.
PEMBIAYAAN DAN PENGGUNAAN

{1} Pihak | Pertama setuju untuk memberikan pembiayaan dengan akad Mudarabah
kepada Pihak Kedua sebesar untuk Modal Usaha.-

{2) Pihak Kedua akan membayar pokok dan bagi hasil atau keuntungan Pihak Pertama
dengan cara diangsur sebagaimana mestinya jumiah pembayaran pokok dan bagi
hasil / keuntungan sesuai system / cara jadwal pembayaran yang telah disepakati. .



| LEMBAR PENGECEKAN

) KELENGKAPAN DOKUMEN PEMBIAYAAN
7 D KTP Pemohon ' D Formulir Permohonan
D K TP Suami/Istri/Orangtua D Akad Pembiayaan
D Kartu Keluarga (C1) [3 ....................................
D Denah Rumah | STSHAI, 2 55,0054 ¢ 4 sossms s « svme
D Cek Agunan
[] Surat Kuasa Menjual Jaminan (oo )

{ [] Buku Tabungan (saldo terakhir)




Biaya-Biaya B
Biaya hidup satu bulan ,..“ e

Biaya Listrik Bl e R NI Bonmns sl evsesssbsEnmsssesasmossracssgesessmessibei mmnns
Biaya Telepon e et eae e s s e et et st saeenees cereverrens rreererestasnees
Biaya Sekolah —- et ettt i e ea et s e e e be e b ses s senteesuesne e asnneseseensn e etemennaes
Biaya Angsuran Y verevrens
Biaya Lain-fain e et et b r es s sae s s et e s e ere b sse st aaisns st enreresasse oesen e e e eoentane

Sumber Pendapatan

Gaji Pokok
Gaji Tunjangan S R AT R SRS ST s sese st veenrans eereseeeres e
Pendapatan SaMPINGAN  :..cceinmiimiinrsieeiensssronmsnmessesesssesssssesssssssesssesossssss sersssmssases
Pendapatan Satu Hari
Pendapatan Satu BUIBN  ..c..cocenncensiossinieseensssnsssecesesessesnssssesseessensnsesnne i i omnrases

Jaminan Pembiayaan S RS T——
Atas Nama Jaminan 5 LS R AN S AR S S VR SR AR b e
Bagi Hasil Yang DiSEPakati :.....c.ceccrimrireseriosinsserecarnsessssisesesssssssasessssssessaro s sssssmsseses

Dengan ini mengajukan permohonan:pembiayaan di KSU BMT Mitra Artha Syari’ah.
Demikian permohaonan ini saya buat. -Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Sleman, ..cceevcereerceeenes

Mengetahui, Pemohon
Suami/lstri/Orangtua *} .

Menyetujui,
KSU BMT Mitra Artha Syari’ah

(.........-.u-... ---------------- u“)

Diterima Tanggal: ..o cmsseusersnsessens S——
¥*) Coret yang tidak perlu




KOPERAS( SERBA USAHA (KSU)
BMT MITRA ARTHA SYARI'AH

Badan Hukum Nomor; 043/BH/XV.4/KAB. SLMAZ2009
Jalan Pondok Raya, Condongoatur, Depok, Steman

Telp. (0274) B86337
/ia’. s> - 2
-2 o —¢

FORMULIR PERMOHONAN PEMBIAYAAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan dilbawah ini saya:
Nama :
Tempat, tanggal lahir D seveseetrersaereresness ae R et s R e es R SR R S8 SRS e seaaras s SE SRR RSO Vs S SRs
Nomor identitas L SR YO S PSS,
Nomor Telepon/HP T counstassaapgvesesooh R A O TSSO T AR o
- Status Dalam Keluarga : Suami / Istri / Anak *)

D Y PR R L P O PR Y P T e r e P P Ty R L R R L S R L I R TR LR LA LR AL i)

“1- Nama Suami / [stri / Orangtua @ ccoccermnimimmninnns grogpamsimmamaia ST PR SA——

. Alamat Asal © eevesessrestanesassrasnsssrrereedasnaresee asrasoersiienine PR I—

ecsssectescacsvonusoracestieasiccvoesyssavarnagsodtaanae CUSS ST 090050088 000040808805DEB0TRTIS

Alamat Tinggal £ consrassasssomam o vosb 6 e 4 0055 B AT

Status Tempat Tinggal S ceevereerannns S U U So———
Jenis Usaha % x5 SRR SRS AS Sy e s U SRS SRR RS
Alamat Usaha L ©eeerseonse nsnssss st BRS80S AR SRR RS
Jumlah Tanggungan Keluarga | ...coommmmieennn S SRt

Jumiah Pembiayaan yang diajukan 1 ..
Jangka Waktu Pemibiayaan ] esmpsssmeneasbeeit
Rencana Penggunaan Dana © o eeesssseessenesasitresessessaresessaban st i s e s b AR R e LR eBsTReannnOtnD

Nama orang terdekat yang bisa dihubungi:: .....cccoveveen.. ISR vereremmrreseane
Status hubungan dengan pemohon = SR JOSUURUU IS R ST
Nomor Telepon/HP < S eeeveeennnreene B
Alamat -SSR e




KOPERASI SERDA USAHA {KSLy
BMT MITRA ARTHA SYART' AH Nomor Rek: ...... evneeens

Badan Hukura Nomor: 043/BH/XV.4/KAB. SLIM/AY2009
Jalan Pondok Raya, Condorngeatur, Depok, Slemars
Telp. (0274) 886337

4%\/:‘/3‘:2

FORMULIR PERMOHONAN
No. Register: FA/BMT-MAS/2011
Menjadi Anggota KSU BMT Mitra Artha Syari’ah

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Yang bertanda tangan:di bawah ini: _

.
Nama T SR v DRSS dle i re en saewmenenstaymevies
I Lahi
. ,
Tempat/Tanggal Lahir ¥ viies 85 Ve G peens swehensrannensannane etreerrantaesctasasanannre
No ldenti
.
. No ldentitas 1 reesndaeniiian i esnenenesrnonsaennans Sevaerssrengeonsoansass cernen
.
Y vee i E iR T g mendenveinidebebnniesnnaesiongennmannsyeesnesene
Alamat Asal
.......................................
Alamat Tinggal 2 ;
¢ vosveoyw AR A AR R A A R R R R R R R ] (R IR IR RS RS R R ) ssecnogsovene
................
Jénis Usah =
énis Usaha B ki R S S A T Ry LU
Alamat Us :
3 csesneR RS e R R AT
...........................................

Dengan ini mengajukah permohonan untuk menjadi anggotakSU BMT Mitra Artha Syari’ah.
Demikian permohonan saya, atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih.
\X/assalamu alaikum Wr. Wh. -

Sleman,...cceerensens e ey 201
KSU BMT Mitra ‘Artha Syari’ah Calon Anggota
(Fajar Astuti, 5.51.) AR ——— o )
Diterima Tanggal t....cccvvvceuiieiriencennnnn SPA Rp 10.000,-

Pembukaan Rekening Rp........ccoceeueueenn. - SWA Rp 1:000,-




KOPERAS! SERBA USAHA (KSU)
BMT MITRA ARTHA SYARI'AH

Badan Hukum Nomor: 043/8H/XV.4/KAB. SLIMVI2009
Jalan Pondak Raya. Condongcatur, Depok, Sleman
Telp. (0274) 7882844

SURAT KUASA MENJUAL JAMINAN
Yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama iRV e F T S SN A R R S HE  SES S RS S s ER

Tempat, tanggal lathr  © e feeereasaan Rt arat s eatre st sreset e R aesaR b er hEsas e R AR a0
,
Nomor ldentitas N, reomnrarsainar (onrenarensmesnngesnarasnyyas sruassaseranaifiy I
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